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ABSTRAK
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TeachinguntukMeningkatkanHasilBelajarPesertaDidikpa
daMateriFluidaStatis di MAN 2 Aceh Barat

Tebal Skripsi : 68 Halaman

Pembimbing | : Dra. lda Meutiawati, M.Pd

Pembimbing Il : Arusman, M.Pd.

Kata Kunci . Reciprocal Teaching, Fluida Statis, Hasil Belajar, dan
Aktivitas

Hasil belajar peserta didik di MAN 2 Aceh Barat masih tergolong rendahpada
pelajaran fisika khususnya materi fluida statis, hal ini sebabkan karena pendidik
kurang menerapkan model pembelajaran pada waktu proses belajar mengajar
berlangsung, sehingga membuat peserta didik kurang peduli dan jenuh. Penelitian
ini  bertujuan untukmengetahui peningkatan hasil belajar serta aktivitas
pembelajaran dengan menerapkanmodel reciprocal teaching. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalahQuasi EksperimendenganNon-equivalent
Control Group Design,yang melibatkan kelas X1 MIA; sebagai kelas eksperimen
dan kelasX1l MIA,sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data berupa, soal
tes dan lembar observasi. Data hasil tes dianalisis dengan menggunakan rumusuji-
t, dan aktivitas pembelajaran menggunakan analisa deskriptif (persentase). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa thiwng> traveiyaitu 3,03> 1,67 untuk taraf signifikan
95% atau a = 0,05. Sehingga hipotesis Hjditerima dan H, ditolak. Analisis
persentase juga menunjukkan aktivitas pendidik dan peserta didik berjalan dengan
baik setiap pertemuannya. Oleh sebab itu penerapan model reciprocal teaching
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi fluida statis di MAN 2
Aceh Barat.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan

kebiasaan sekelompok individu yang diturunkan dari satu generasi ke generasi
berikutnya  melalui  pengajaran,  pelatihan,  atau penelitian.  Tujuan
pendidikan adalah menciptakan individu yang berkualitas dan berkarakter
sehingga memiliki pandangan yang luas kedepan untuk mencapai suatu cita-cita
yang diharapkan dan mampu beradaptasi secara cepat dan tepat di dalam berbagai
lingkungan. Pendidikan dapat terjadi melalui lingkungan, seperti lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Melalui pendidikan sekolah, orang tua
memberikan tugas dan wewenangnya dalam mendidik anak kepada pihak sekolah.

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal, yaitu tempat bagi
pelayanan dan pembinaan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Sesuai
dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003.! Oleh karena
itu, pendidikan nasional dapat tercapai apabila seluruh komponen pendidikan mau
melaksanakan secara terpadu dan bersama-sama.

Belajar merupakan suatu proses yang mempunyai tujuan tertentu yang
hendak dicapai. Salah satu ciri belajar pada diri individu adalah terjadinya
perubahan tingkah laku pada diri individu sendiri, adanya perubahan tingkah laku

ini menjadikan seorang pelajar menjadi berubah dalam suatu kondisi ke kondisi

'Undang-Undang Republik Indonesia No 20, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar
Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2003), h. 2


https://id.wikipedia.org/wiki/Pengetahuan
https://id.wikipedia.org/wiki/Keterampilan
https://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian
http://belajarpsikologi.com/pendidikan-budi-pekerti/
http://belajarpsikologi.com/pendidikan-budi-pekerti/

yang lain. Keberhasilan suatu proses belajar-mengajar tidak hanya tergantung
pada metode atau media yang digunakan oleh guru dalam mengajar, hamun
keberhasilan belajar peserta didik bisa juga melalui model pembelajaran yang
diterapkan. Model pembelajaran merupakan cara-cara atau teknik penyajian bahan
ajaran yang akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pelajaran, baik
secara individual maupun secara kelompok. Guru dapat memilih model
pembelajaran yang sesuai untuk setiap kegiatan belajar mengajar agar tercapai
tujuan dari proses pembelajaran khususnya pada pembelajaran fisika.

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting karena banyak
hal yang berhubungan dalam kehidupan sehari-hari. Fungsi mata pelajaran fisika
antara lain adalah mengembangkan kemampuan berfikir analisis induktif dan
deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk menjelaskan
berbagai peristiwa alam dan menyelesaikan masalah dengan baik.? Peserta didik
diharapkan mampu memahami dan menguasai konsep-konsep fisika.

Berdasarkan hasil observasi awal di MAN 2 Aceh Barat dengan guru
mata pelajaran fisika bahwa hasil belajar peserta didik kelas XI MIA MAN 2
Aceh Barat masih rendah pada materi fluida statis. Hal ini dibuktikan dengan hasil
belajar kenaikan kelas pada materi fluida statis selama tiga tahun terakhir yaitu
dengan nilai rata-rata 60,86 pada tahun 2016, 25,83 pada tahun 2017, dan 40,0
pada tahun 2018 yang belum mencapai KKM (75).® Berdasarkan pengamatan

peneliti, guru jarang menggunakan model pembelajaran pada waktu proses belajar

?Bob Foster, Terpadu Fisika Sma Jilid 1b Untuk Kelas X, Erlangga, (Jakarta:2004),Hal 1.

®Suniana, Wawancara Guru Mata Pelajaran Fisika pada tanggal 19 Mei 2018



mengajar berlangsung, sehingga membuat peserta didik merasa bosan dan jenuh.
Oleh karena itu, diperlukannya suatu model pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan permasalahan tersebut, untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik,  penulis mencoba untuk menerapkan model pembelajaran
reciprocal teaching. Model reciprocal teaching adalah pendekatan
konstruktivisme yang didasarkan pada prinsip-prinsip membuat pertanyaan,
mengajarkan keterampilan melalui pengajaran dan pemodelan oleh guru untuk
meningkatkan keterampilan membaca peserta didik pada yang berkemampuan
rendah. Kegiatan belajar dengan model reciprocal teaching, peserta didik dibagi
menjadi kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 peserta didik yang
memiliki kemampuan yang baik. Model pembelajaran ini peserta didik diminta
untuk merangkum/meringkas tentang informasi terpenting dari bahan bacaan,
memikirkan pertanyaan yang dapat ditanyakan dari apa yang dibaca, menjelaskan
pengetahuan yang sudah diperoleh dan memprediksi apa yang akan mungkin
dibahas oleh penulis pada bagian tulisan selanjutnya. Model reciprocal teaching
tentunya dapat mendorong peserta didik untuk saling berbagi pengetahuan dengan
teman-temannya, menerima pendapat temannya dan saling membantu dalam
proses belajar serta dapat meningkatkan kemampuan komunikasi, prestasi belajar
dan hasil belajar pada pelajaran fisika khususnya materi fluida statis.

Berikut penelitian yang telah dilakukan baik dan telah berhasil dengan
menggunakan model Reciprocal Teaching. Penelitian pertama dilakukan oleh

Rachmayanti, hasil penelitiannya menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar



peserta didik . peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model
reciprocal teaching berhasil mencapai sekitar 0,67% dibandingkan dengan model
pembelajaran biasa dengan nilai 0,57%.* Noriasih, adanya pemahaman bacaan
dan hasil belajar peserta didik dengan pemahaman bacaan peserta didik 57,41%
lebih tinggi dibandingkan dengan yang mengikuti model pembelajaran
konversionar yaitu sebesar 51,59%°. Penelitian Zusje, adanya peningkatan
keterampilan metakognitif dan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan
model reciprocal teaching lebih tinggi yaitu sebesar 79,158% dibandingkan
dengan model pembelajaran biasa yaitu dengan nilai 7,80%.°

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwi Rachmayanti, Ni
Ketut Noriasih, dan Zusje W.M Warouw dikarenakan hasil belajar peserta didik
pada materi fluida statis selama tiga tahun terakhir rendah. Maka peneliti mencoba
untuk menerapkan model pembelajaran reciprocal teaching pada materi fluida
statis. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti penerapan model

pembelajaran reciprocal teacing, guna untuk melihat hasil belajar peserta didik

*Dwi Rachmayanti, Penerapan Pembelajaran Reciprocal Teaching untuk Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi Matematis dan Kemandirian Belajar Matematika Peserta didik, (Jurnal
Pendidikan Unsika: ISSN 2338-2996,Vol 2, No 1November 2014), h. 9

°Ni Ketut Noriasih, Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap
Pemahaman Bacaan Ditinjau dari Konsep Diri Akademik Peserta didik, (Jurnal Pendidikan SMP
Lab. Undiksha: ISSN 1829-5282, Vol 11, No 1, 2013), h. 12

®Zusje W.M Warouw, Pembelajaran Reciprocal Teaching dan Metakognitif (Rtm) yang
Memberdayakan Keterampilan Metakognitif dan Hasil Belajar Biologi Siswa SMP, (Jurnal
FMIPA Universitas Negeri Manado: Vol 17, No 2, 2010), h. 1



terhadap fisika khususnya pada materi fluida statis, dengan judul “Penerapan
Model Reciprocal Teaching untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik

pada Materi Fluida Statis di MAN 2 Aceh Barat”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitain ini adalah:

1. Apakah penerapan model reciprocal teaching pada materi fluida statis
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas XI MAN 2 Aceh
Barat?

2. Bagaimana peningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada materi fluida
dengan menerapkan model reciprocal teaching di kelas XI MAN 2 Aceh

Barat?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi
fluida statis dapat dengan menerapkan model reciprocal teaching di kelas
X1 MAN 2 Aceh Barat.
2. Untuk mengetahui aktivitas belajar peserta didik pada materi fluida statis
dengan menerapkan model reciprocal teaching di kelas XI MAN 2 Aceh

Barat.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian yang penulis lakukan ini adalah

1. Sebagai informasi bagi guru bidang studi fisika dalam usaha meningkatkan
hasil belajar fisika peserta didik, dalam rangka perbaikan atau peningkatan
pembelajaran.

2. Bermanfaat bagi peserta didik dalam meningkatkan penguasaan konsep
fisika.

3. Sebagai bahan referensi bagi calon peneliti yang hendak melanjutkan
bidang penelitian yang searah.

4. Bagi penulis berguna untuk mengaplikasikan ilmu yang di dapat dari
bangku kuliah ke dunia pendidikan.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan
peneliti, sampai terbukti data yang terkumpul.” Adapun yang menjadi hipotesis
dalam penelitian ini adalah:

H,: Hasil belajar peserta didik yang diajarkan dengan model reciprocal teaching
lebih rendah atau sama dengan hasil belajar peserta didik yang diajarkan
dengan tidak menggunakan model reciprocal teaching.

Ha: Hasil belajar peserta didik yang diajarkan dengan model reciprocal teaching
lebih baik dari pada peserta didik yang diajarkan dengan tidak menggunakan

model reciprocal teaching.

"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h.64



F. Definisi Operasional

Guna menghindari kekeliruan dalam pemakaian istilah-istilah yang
terdapat dalam skripsi ini, maka penulis perlu memberikan penjelasan terhadap
istilah-istilah tersebut, diantaranya:

1. Model Pembelajaran

Menurut Amin Suyitno, model pembelajaran diartikan sebagai prosedur
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar,dapat juga diartikan suatu pendekatan yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran. Model pembelajaran adalah rencana atau pola yang digunakan
dalam menyusun kurikulum, mengatur materi pengajaran dan memberi petunjuk
pada pengajar di kelas dalam setting pengajaran atau setting lainnya. Tiap model
mengajar yang dipilih haruslah mengungkapkan berbagai realitas yang sesuai
dengan situasi kelas dan macam pandangan hidup, yang dihasilkan dari kerjasama
guru dan murid.® Model yang dimaksud dalam penelitian ini adalah model
reciprocal teaching.

2. Reciprocal Teaching

Pembelajaran reciprocal teaching adalah suatu kegiatan pembelajaran
yang terjadi dalam bentuk dialog antara guru dan peserta didik mengenai suatu
bacaan. Model pembelajaran reciprocal teaching adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang menerapkan empat strategi pemahaman mandiri, Yyaitu
menyimpulkan bahan ajar, menyusun pertanyaan dan menyelesaikannya,

menjelaskan kembali pengetahuan yang telah diperolehnya, kemudian

8Amin Suyitno. Modul Buku Ajar PLPG Guru-guru Matematika Pembelajaran
Inovatif.(Semarang: Jurusan MIPA Unnes, 2009), h.35



memprediksikan pertanyaan selanjutnya dari persoalan yang disodorkan kepada
peserta didik. Manfaatnya adalah dapat meningkatkan antusias peserta didik
dalam pembelajaran karena peserta didik dituntut untuk aktif berdiskusi dan
menjelaskan hasil pekerjaannya dengan baik sehingga penguasaan konsep suatu
pokok materi dapat dicapai.
3. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah segala sesuatu yang diperoleh peserta didik sebagai
akibat dari kegiatan belajar yang dilakukannya.Hasil belajar adalah kemampuan
keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh peserta didik setelah
menerima  perlakuan yang diberikan oleh pengajar sehingga dapat
mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari. Hasil belajar
merupakan variabel yang di pakai pada penelitian ini.
4. Fluida Statis
Fluida statis menurut sutrisno “fluida atau zat alir adalah zat yang dapat
mengalir. Zat cair dan gas adalah fluida, jelas bukan benda tegar, sebab jarak
antara dua partikel di dalam fluida tidaklah tetap.® Fluida merupakan materi yang

dipakai dalam penelitian ini.

Martin Kanginan. Fisikauntuk SMA/MA Kelas XI. (Jakarta : Erlangga, 2016), h. 110
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LANDASAN TEORI

A. Model Reciprocal Teaching
1. Pengertian Model Reciprocal Teaching

Reciprocal Teaching adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
menerapkan empat strategi pemahaman mandiri, yaitu menyimpulkan bahan ajar,
menyusun pertanyaan dan menyelesaikannya, menjelaskan kembali pengetahuan
yang telah diperolehnya, kemudian memprediksikan pertanyaan selanjutnya dari
persoalan yang disodorkan kepada peserta didik. Manfaatnya adalah dapat
meningkatkan antusias peserta didik dalam pembelajaran karena peserta didik
dituntut untuk aktif berdiskusi dan menjelaskan hasil pekerjaannya dengan baik

sehingga penguasaan konsep suatu pokok bahasan matematika dapat dicapai.

2. Karakteristik pembelajaran Reciprocal Teaching
Karakteristik dari pembelajaran reciprocal teaching adalah:
a. Dialog antara peserta didik dengan pendidik, masing-masing mendapat
giliran untuk memimpin diskusi
b. Reciprocal artinya suatu interaksi seseorang bertindak untuk merespon

yang lain.

'Dwi Rachmayanti, Penerapan Pembelajaran Reciprocal Teaching Terhadap
Pemahaman Bacaan Ditinjau Dari Konsep Diri Akademik Peserta didik, (Jurnal Pemdidikan Smp
Lab. Undiksha: ISSN 1829-5282, vol 2, no 1, 2014), h 15
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c. Dialog yang terstruktur dengan menggunakan empat strategi yaitu

merangkum, membuat pertanyaan, menjelaskan dan memprediksi.?

Model pembelajaran reciprocal teaching adalah suatu kegiatan
pembelajaran yang terjadi dalam bentuk dialog antara guru dan peserta didik
mengenai bacaan. Pembelajaran ini disusun dengan menggunakan empat strategi:
meringkas/merangkum, membuat pertanyaan, menjelaskan dan memprediksi.
Guru dan peserta didik bergiliran mengasumsikan peran guru dalam memimpin
dialog tersebut.

» Merangkum artinya mendefinisikantopik utama dari suatu wacana.
Bertujuan untuk menentukan inti sari dari teks bacaan, memberikan
kesempatan untuk mendefinisikan dan meniginteraksikan informasi yang
paling penting dalam bahan ajar

» Membuat pertanyaan mengenai informasi yang belum jelas yang terdapat
dalam bahan ajar. Strategi bertanya digunakan untuk memonitor dan
mengevaluasi sejumlah pemahaman pembaca terhadap bahan bacaan,
pembaca dalam hal ini peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan
pada diri sendiri.

» Menjelaskan artinya mengklasifikasikan kata-kata kunci yang terdapat

dalam bahan ajar.pada tahan menjelaskan peserta didik dapat menjelaskan

%Inung Pratiwi, Pembelajaran Akuntansi Melalui Reciprocal Teaching Model untuk
Meningkatkan Penguasaan Konsep dan Kemandirian Belajar Dalam Materi Mengelola
Administrasi Surat Berharga Jangka Pendek Siswa Kelas X Akuntansi 1 SMK Negeri 7
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2011/2012, (Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. X, No. 2,
Tahun 2012), h. 7
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hasil dari bacaan dan dapat menjadi guru dihadapan teman-temannya(guru
peserta didik).

» Memprediksi artinya menyimpulkan apakah struktur dan inti dari wacana
yang tersedia dapat diperluas atau dipersempit. Pada tahap ini pembaca
diajak untuk melibatkan pengetahuan yang sudah diperoleh dari bahan ajar
yang dibaca untuk kemudian digunakan dalam mengimajinasikan
kemungkinan yang akan diungkapkan dan diduga berdasarkan atas

informasi yang sudah dimilikinya.®

Model pembelajaran ini, untuk menjelaskan strateginya, guru dan peserta
didik membaca bahan ajar tertentu yang ditugaskan dalam kelompok-kelompok
kecil dan guru memberitahu empat keterampilan membaca tersebut. Selanjutnya
selama proses belajar mengajar berlangsung, peserta didik mengambil giliran
melaksanakan peran guru dan bertindak sebagai pemimpin diskusi untuk
kelompok tersebut. Sementara guru memberidukungan, umpan balik, ketika
peserta didik mempelajari keempat strategi pemahaman mandiri tersebut dan
membantu mereka saling mengajar sutu sama lain.*

Jadi, reciprocal teaching adalah suatu model pembelajaran dimana peserta
didik diberi kesempatan untuk mempelajari materi terlebih dahulu. Kemudian,
peserta didik menjelaskan kembali materi yang dipelajari kepada peserta didik

yang lain. Guru hanya bertugas sebagai fasilitator dan pembimbing dalam

®Ria Sardiyanti, Penerapan Model Pembelajaran Terbalik (Reciprocal Teaching) untuk
Meningkatkan Aktivitas Belajar Matematika Siswa, (Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah, 2010),
h.17.

*Tritanto, Mendesain model pembelajaran inovativ-progresif: konsep, landasan dan
impelmentasi pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). (Jakarta: Kencana, 2009),h.173.
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pembelajaran, yaitu meluruskan atau memberi penjelasan mengenai materi yang
tidak dapat dipecahkan secara mandiri oleh peserta didik.

Tujuan model ini adalah untuk memfalitasi peserta didik dalam
berkomunikasi dan saling membantu dalam kelompoknya masing-masing dalam
memahami materi yang diberikan oleh guru. Struktur dialog dan interaksi antara
kelompok dalam proses pembelajaran memerlukan partisipasi semua peserta didik
dalam membina hubungan kompetisi yang sehat sehingga membantu menciptakan
suasana belajar yang di inginkan.

Selain itu dapat membentuk peserta didik belajar mandiri sama halnya
dengan bidang bahasa, dalam fisika juga diperlukan meringkas, mengajukan
pertanyaan sambil membaca suatu pokok bahasan dalam sebuah buku atau
mendengarkan penyampaian guru dan peserta didik pun memiliki motivasi untuk
memantau keberhasilan belajarnya sendiri. Dengan demikian semakin
memperkuat keyakinan bahwa implementasi reciprocal teaching ini dalam
pembelajaran fisika, akan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Pembelajaran ini mengutamakan peran aktif peserta didik dalam
pembelajaran untuk membangun, pemahamannya dan mengembangkan
kemampuan berkomunikasi fisikanya secara mandiri. Prinsip tersebut berjalan
dengan prinsip dasar konstruktivisme yang beranggapan bahwa pengetahuan itu
merupakan konstruksi (bentukan) dari kita yang mengetahui sesuatu. Pengetahuan
itu bukanlah sesuatu fakta yang tinggal ditemukan, melainkan suatu perumusan

yang diciptakan orang yang sedang mempelajarinya.

3. Langkah-Langkah Pembelajaran Reciprocal Teaching
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Langkah-langkah Model Pembelajaran Reciprocal Teaching

1. Guru menyiapkan materi ajar yang harus dipelajari peserta didik secara
Mandiri.

2. Peserta didik melaksanakan tugas sebagai berikut:

a. Mempelajari materi yang ditugaskan guru secara mandiri,
selanjutnya merangkum/meringkas materi tersebut

b. Membuat pertanyaan atau soal yang berkaitan dengan materi yang
diringkasnya. Peserta didik harus bisa menjawab pertanyaan
tersebut, pertanyaan ini diharapkan mampu mengungkap
penguasaan atas materi yang bersangkutan

3. Guru mengoreksi hasil pekerjaan peserta didik, selanjutnya mencatat
sejumlah peserta didik yang benar secara meyakinkan

4. Guru menyuruh beberapa peserta didik (sebagai wakil peserta didik
yang mantap dalam mengembangkan soalnya) untuk
menjelaskan/menyajikan hasil temuannya di depan kelas.

5. Dengan metode tanya jawab, guru mengungkapkan kembali
pengembangan soal tersebut di atas untuk melihat pemahaman peserta
didik yang lain

6. Guru memberi tugas soal latihan secara individual, termasuk
memberikan soal yang mengacu pada kemampuan peserta didik dalam

memprediksi kemungkinan pengembangan materi tersebut
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7. Guru segera melakukan evaluasi diri/refleksi, mengamati keberhasilan

penerapan pembelajaran berbalik yang telah dilakukannya.®

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Reciprocal Teaching

Kelebihan Reciprocal Teaching

a.

Melatih kemampuan peserta didik belajar mandiri, sehingga peserta
didik dalam belajar mandiri dapat ditingkatkan

Melatih peserta didik untuk menjelaskan kembali materi yang
dipelajari  kepada pihak lain. Dengan demikian penerapan
pembelajaran ini dapat dipakai untuk melatih peserta didik tampil di
depan umum

Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan yang pada
dasarnya adalah pemecahan masalah. Dengan demikian kemampuan
bernalar peserta didik juga semakin berkembang

Mempertinggi kemampuan peserta didik dalam memecahkan

masalah.®

Kelemahan Reciprocal Teaching

Reciprocal teaching menuntut peserta didik untuk selalu aktif dalam

kegiatan pembelajaran, sehingga hal ini menjadikan sebagian dari peserta didik

5

Amin Suyitno, Dasar-dasar dan Proses Pembelajaran Matematika 1, (Semarang:

UNNES, 2001), h. 69.

®Amin Suyitno, Dasar-dasar dan Proses Pembelajaran ......., h. 68.
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tidak percaya diri untuk dapat tampil atau menunjukkan kemampuannya didepan
teman-teman mereka, dan bisa jadi peserta didik yang aktif hanyalah orang-orang
itu saja. Dengan demikian, peserta didik yang belum bisa percaya diri merasa

kesulitan dalam menerima pelajaran.

B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik
setelah dia menerima pengalaman belajarnya.” Suatu pengalaman belajar dalam
usaha menguasai kecakapan jasmani dan rohani di sekolah yang diwujudkan
dalam bentuk atau hasil nyata yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil
belajar. Pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
suatu proses perubahan tingkah laku yang lebih baik bila dibandingkan dengan
sebelum belajar. Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka
studi dicapai melalui tiga kategori ranah yaitu kognitif, afektif, psikomotorrik.

Rinciannya adalah sebagai berikut:

a. Ranah kognitif
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 6 aspek yaitu

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. Keenam

"Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h.
37
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tujuan ini sifatnya hirarkis, artinya kemampuan evaluasi belum tercapai bila
kemampuan sebelumnya belum dikuasai.
b. Ranah afektif

Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah efektif meliputi lima jenjang
kemampuan yang terdiri dari penerimaan, menjawab atau reaksi, penilaian,
pengorganisasaian, dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.
c. Ranah psikomotorik

Ranah ini berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan

bertindak.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah
menerima pengalaman pembelajaran sejumlah pengalaman yang diperoleh peserta
didik mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar mempunyai
peranan penting dalam proses pembelajar